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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu kota yang mendapat julukan sebagai kota pelajar karena terdapat 
banyak kampus-kampus baik negeri ataupun swasta yang sudah terakreditasi adalah 
Malang. Kota tersebut terdapat di Provinsi Jawa Timur serta menjadi kota kedua 
terbesar setelah Surabaya. Hal ini tentunya akan berdampak langsung pada naiknya 
jumlah pelajar yang ingin meneruskan pendidikannya di Malang pada setiap 
tahunnya. Untuk mengembangkan serta menunjang hal tersebut tentunya 
diperlukan pembangunan suatu infrastruktur yang memadai contohnya gedung 
perkuliahan. Salah satu universitas terbaik di Malang yaitu Universitas Negeri 
Malang berencana membangun gedung perkuliahan baru yang diberi nama Gedung 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Malang. 
Gedung Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Malang ini 
dibangun diatas lahan seluas ± 2.000 m2. Bangunan gedung ini terdiri dari 1 
bangunan semi-basement serta 7 lantai yang luasnya sendiri ± 16.380 m2. Untuk 
tinggi antar lantainya adalah 4 meter untuk semua lantai kecuali untuk lantai dasar 
ke lantai 1 yang tinggi antar lantainya 5 meter. Rencananya gedung ini akan 
digunakan untuk ruang laboratorium, gym, ruang kerja, ruang pertemuan, 
perpustakaan, ruang kuliah dan ruang serbaguna. Dengan tinggi puncak gedung 
yang mencapai lebih dari +35.00 m dan kapasitas gedung yang lumayan besar serta 
kondisi tanah bersufat lunak, maka diperlukan perencanaan suatu struktur pondasi 
yang kuat dan kokoh untuk menopang struktur atas dari bangunan tersebut. 
Pada dasarnya, setiap konstruksi bangunan bertingkat tinggi harus selalu 
didukung oleh infrastruktur pondasi yang kuat karena pondasilah yang akan 
menahan beban struktur di atasnya dan menyalurkan beban yang berada diatasnya 
ke tanah di bawahnya. Pondasi itu sendiri memiliki dua jenis yang umumnya 
digunakan dalam suatu bangunan yaitu Depth Foundation (pondasi dalam) dan 
Shallow Foundation (pondasi dangkal). Secara umum, tipe pondasi dalamlah yang 
banyak dipergunakan dalam bangunan bertingkat tinggi. Namun dalam 
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pemilihannya, penggunaan pondasi dapat bergantung pada kondisi tanah dimana 
bangunan itu dibangun. 
Bangunan Gedung Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Malang 
ini akan direncanakan menggunakan pondasi dangkal jenis rakit (Raft). 
Perencanaan pondasi tersebut berbeda dengan kondisi eksisting di lapangan yang 
menggunakan pondasi dalam jenis tiang bor. Pondasi rakit sendiri adalah pondasi 
yang mendukung beberapa kolom dalam sebuah pelat beton yang melebar ke 
seluruh bagian dasar bangunan yang kemudian diteruskan ke tanah sebagai beban 
merata. Pondasi rakit sendiri sering digunakan pada lapisan tanah yang memiliki 
daya dukung yang rendah. 
Pemilihan jenis pondasi rakit pada perencanaan Gedung Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Malang ini didasarkan pada beberapa faktor 
diantaranya, lapisan tanah yang tidak stabil cenderung kelanauan dengan tanah 
keras yang berada sangat dalam dari permukaan tanah dibuktikan dari nilai Standart 
Penetration Test (N-SPT > 50) yang konstan baru didapat pada kedalaman 26 
meter. Terdapat bangunan semi-basement yang dapat disatukan pengerjaannya 
dengan pondasi rakit. Serta sebagai studi perencanaan untuk mengetahui kesesuaian 
penggunaan jenis pondasi rakit pada Gedung Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Malang dengan mempertimbangkan kontrol nilai daya dukung, 
penurunan serta kekuatan pondasi rakit untuk menopang seluruh gaya yang bekerja 
pada struktur diatasnya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bersumber pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 
dibahas pada perencanaan ini adalah : 
1. Berapa beban kerja pada struktur atas dari Gedung Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Malang yang akan diterima oleh pondasi 
rakit? 
2. Berapa dimensi pondasi rakit yang memenuhi kontrol stabilitas terhadap 
daya dukung tanah? 
3. Berapa penurunan pondasi rakit? 
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4. Berapa tegangan di bawah pondasi rakit serta dimensi penulangan pondasi 
rakit. 
 
1.3 Maksud dan Tujuan  
Maksud serta Tujuan yang akan dicapai dari perencanaan pondasi rakit pada 
proyek pembangunan Gedung Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Malang adalah: 
1. Mengetahui besar beban struktur atas dari Gedung Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Malang yang akan diterima oleh pondasi 
rakit.  
2. Mengetahui dimensi dari pondasi rakit yang memenuhi kontrol stabilitas 
terhadap daya dukung tanah. 
3. Mengetahui penurunan yang terjadi pada pondasi rakit. 
4. Dapat mengetahui tegangan dibawah pondasi rakit serta dapat 
merencanakan dan menggambarkan penulangan pondasi rakit. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Bersumber permasalahan diatas, agar pembahasan tidak menyimpang dari 
maksud dan tujuan yang telah disebutkan maka dibuat suatu Batasan Masalah. 
Batasan masalah dalam tugas akhir ini antara lain: 
1. Perencanaan struktur pondasi pada proyek pembangunan Gedung Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Malang adalah pondasi rakit (Raft). 
2. Tidak merubah desain eksisting struktur atas Gedung Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Malang.  
3. Tidak menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
4. Tidak menyajikan metode pelaksanaan konstruksi dan manajemen 
konstruksi. 
5. Tidak membahas detail Shear Wall. 
6. Tidak membahas proses Dewatering pada tanah. 
7. Analisa pembebanan gedung menggunakan software STAAD-PRO V8.i 
8. Pembebanan struktur mengacu pada SNI-1727:2013 yaitu Peraturan Beban 
Minimum untuk Perencanaan Gedung dan Struktur Lain. 
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9. Analisa beban gempa mengacu pada SNI-1726:2012 yaitu Tata Cara 
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung. 
10. Peraturan yang digunakan untuk desain dan penulangan pondasi rakit 
menggunakan SNI-2847:2013 yaitu Persyaratan Beton Struktural untuk 
Bangunan.  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Sebagai referensi bagi penulis lainnya yang ingin mengambil permasalahan 
yang sama. 
2. Menambah pengetahuan bagi penulis serta pembaca di bidang struktur 
bawah khususnya mengenai pondasi rakit. 
 
